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Abstrak: Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak, masalah yang diidentifikasi adalah: (1) jumlah pebelajar dan guru BK 
yang tidak seimbang, (2) waktu bimbingan layanan yang kurang efisien, (3) 
belum tersedia produk atau media bimbingan layanan informasi studi lanjutan 
yang dapat digunakan oleh pebelajar secara mandiri. Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan media yang relevan untuk layanan informasi studi lanjutan. 
Penelitian ini menggunakan jenis pengembangan dengan pendekatan kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah pebelajar kelas VIII. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Berdasarkan analisis data, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
media video yang dikembangkan dapat digunakan oleh pebelajar dengan mudah, 
menyenangkan dan dapat digunakan secara mandiri sehingga pebelajar dapat 
mencapai ketuntasan belajar 100%. 
Kata Kunci: Media Video, Layanan Informasi Studi Lanjutan 
Abstract: Based on observations in MTsN 2 Pontianak, the problems identified 
are: (1) the number of learners and teachers BK unbalanced, (2) a less efficient 
guidance services, (3) not yet available products or media guidance information 
service of further study that can be used by learners independently. This research 
aims to produce media that is relevant to the information service further study. 
This research uses qualitative approach development. Source of data in this 
research is learners in class VIII. Data collection techniques used were 
observation, interviews and documentation. Based on data analysis, the results of 
this study indicate that the video media that was developed can be used by 
learners easily, enjoyable and can be used independently, so the learners can 
achieve 100% learning completeness. 
Keyword: Development, Video Media, Information Service of Further 
Study 
ayanan informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi 
kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. Layanan informasi 
menurut Tohirin (2011: 147) juga bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa 
dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang 
proses perkembangan anak muda. 
Penyajian informasi dalam arti menyajikan keterangan (informasi) 
tentang berbagai aspek kehidupan yang diperlukan individu, seperti menyangkut 
aspek-aspek yang dinyatakan oleh  Syamsu Yusuf dan A. Nurihsan   ( 2006: 21 ),  
L 
yaitu (1) karakteristik dan tugas-tugas perkembangan pribadinya; (2) sekolah-
sekolah lanjutan; (3) dunia kerja; (4) kiat-kiat belajar yang efektif; (5) bahaya 
merokok, minuman keras, dan obat-obatan terlarang; (6) pentingnya 
menyesuaikan diri dengan norma agama dan nilai-nilai moral yang dijunjung 
tinggi masyarakat. 
Layanan informasi di sekolah menurut Tohirin (2011: 147) diadakan 
dengan bertujuan agar siswa mengetahui menguasai informasi yang selanjutnya 
dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya. 
Penguasaan akan berbagai informasi dapat digunakan untuk mencegah timbulnya 
masalah, pemecahan suatu masalah, untuk memelihara dan mengembangkan 
potensi individu serta memungkinkan individu yang bersangkutan membuka diri 
dalam mengaktualisasikan hak-haknya. 
Studi lanjutan merupakan salah satu informasi yang harus diberikan di 
setiap sekolah, baik tingkat dasar, menengah maupun tingkat atas. Studi lanjutan 
adalah jenjang pendidikan formal yang lebih tinggi setelah menyelesaikan 
pendidikan formal yang sedang dilaksanakan. Dengan mengetahui informasi 
tentang studi lanjutan, diharapkan pebelajar dapat menentukan pendidikan formal 
dengan keyakinan yang tinggi sesuai cita-cita, minat dan bakat yang ia miliki. 
Bimbingan studi lanjutan sangat penting bagi pebelajar di sekolah tingkat 
menengah, khususnya Sekolah Menengah Pertama sederajat. Para pebelajar pada 
usia ini masih sangat labil dan cenderung mengikuti kelompok atau teman-teman 
berkumpul. Akibatnya mereka cenderung memilih studi lanjutan karena faktor 
teman. 
Jika mereka memilih studi lanjutan karena teman, maka kualitas belajar 
mereka nantinya juga tidak akan maksimal. Berbeda dengan pebelajar yang 
memilih studi lanjutan dengan mempertimbangkan beberapa aspek, diantaranya 
minat, bakat dan cita-cita. Ketika memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 
maka kualitas belajar mereka akan lebih baik. 
Informasi yang diberikan dalam bimbingan studi lanjutan yaitu mengenai 
lingkungan belajar di SMA, MA, dan SMK, baik dari pelajaran, jurusan, cita-cita 
dan karier akan dicapai setelah lulus, serta kelebihan dan kekurangan dari masing-
masing jenis studi lanjutan tersebut. Dengan adanya bimbingan studi lanjutan ini 
diharapkan pebelajar dapat memilih jenis studi lanjutan yang sesuai dengan 
dirinya yaitu minat dan bakat, sehingga pebelajar dapat belajar dengan nyaman 
dan semangat, dan dapat meraih cita-cita yang diinginkannya. 
Guru BK atau konselor melalui pelayanan BK, dalam layanan informasi 
studi lanjutan membantu pebelajar dalam pemantapan minat belajar dan akan 
berdampak pada pemilihan studi lanjutan SMA, MA, atau SMK, berdasarkan 
potensi diri dan kemungkinan keberhasilan pada studi lanjutan. 
Namun pada praktiknya guru BK menemukan kendala atau masalah 
dalam memberikan layanan informasi studi lanjutan tersebut. Berdasarkan 
wawancara awal terhadap 10 pebelajar kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
2 Pontianak, ketika ditanya tentang studi lanjutan, hanya 2 orang yang dapat 
memilih studi lanjutan sesuai dengan cita-citanya, sedangkan 8 orang lainnya 
mengatakan bingung dan belum mengetahui. 
Berdasarkan wawancara tersebut, peneliti mengidentifikasi beberapa 
penyebab munculnya masalah tersebut, yaitu: (1) jumlah pebelajar dan guru BK 
yang tidak seimbang, (2) waktu bimbingan layanan yang kurang efisien, (3) 
belum tersedia produk atau media bimbingan layanan informasi studi lanjutan 
yang dapat digunakan oleh pebelajar secara mandiri. 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti ingin 
mengembangkan media yang dapat digunakan oleh pebelajar secara mandiri. 
Pengembangan ini bertujuan untuk mengatasi masalah yang terjadi sebagaimana 
yang telah dipaparkan sebelumnya. Selain itu, media yang dapat digunakan secara 
mandiri dapat mengatasi perbedaan jumlah guru BK dan pebelajar yang tidak 
seimbang, juga dapat mengatasi kurangnya waktu bimbingan yang diberikan di 
sekolah. 
Kawasan pengembangan dalam teknologi pembelajaran menurut Seels 
dan Richey (1994: 39) terdiri atas empat kategori yaitu pengembangan teknologi 
cetak, teknologi audio visual, teknologi berbasis komputer, dan teknologi terpadu. 
Dari keempat kategori dari kawasan pengembangan dalam teknologi 
pembelajaran, penelitian ini lebih memfokuskan pada pengembangan teknologi 
audio visual. 
Nursalim (2013: 6) mengatakan media bimbingan dan konseling adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan bimbingan dan 
konseling yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 
siswa untuk memahami diri, mengarahkan diri, mengambil keputusan 
sertamemecahkan masalah yang dihadapi. 
Media bimbingan dan konseling selalu terdiri atas dua unsur penting, 
yaitu unsur peralatan atau perangkat keras dan unsur pesan yang dibawanya. 
Mochamad Nursalim (2013: 6) berpendapat bahwa perangkat lunak adalah 
informasi atau bahan bimbingan dan konseling, sedangkan perangkat keras adalah 
sarana atau peralatan yang digunakan untuk menyajikan pesan atau bahan 
bimbingan dan konseling. 
Peneliti memilih video sebagai media dalam menyajikan infomasi yang 
akan disampaikan. Kemudian video tersebut dimuat dalam suatu program yang 
dibuat menggunakan software Microsoft Powerpoint dengan memanfaatkan 
beberapa animasi, gambar, audio, teks kreatif dan hyperlink sehingga tampilannya 
menjadi menarik. 
Daryanto (2010: 88) mendefinisikan media video sebagai segala sesuatu 
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak 
secara sekuensial. Video menurut Daryanto (2010: 86) merupakan suatu medium 
yang sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk 
pembelajaran massal, individual, maupun berkelompok. 
Video sebagai media dalam menyajikan informasi memiliki banyak 
kelebihan dan manfaat, sebagaimana yang diungkapkan oleh Daryanto (2010: 90), 
yaitu: (1) ukuran tampilan video sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai dengan 
kebutuhan; (2) video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan 
lugas karena dapat sampai kehadapan siswa secara langsung; (3) video menambah 
suatu dimensi baru terhadap pembelajaran; (4) video dapat digunakan lebih dari 
satu kali dan digunakan oleh siapa saja. 
Melihat kelebihan dan manfaat yang dapat diambil dari video sebagai 
media dalam menyampaikan informasi, peneliti berharap pengembangan media 
video dalam layanan informasi studi lanjutan dapat; (1) menarik perhatian dan 
minat pebelajar terhadap infomasi studi lanjutan; (2) mempermudah penyampaian 
materi layanan informasi studi lanjutan kepada pebelajar; (3) menghemat waktu 
dalam bimbingan studi lanjutan; (4) membantu pebelajar untuk memahami 
informasi studi lanjutan secara mandiri; (5) mencapai tujuan dilaksanakannya 
layanan informasi studi lanjutan secara efektif dan efisien. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan. Seels dan Richey (1994: 127) mengungkapkan bahwa 
penelitian pengembangan adalah kajian sistematik untuk merancang, 
mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, proses, dan hasil 
pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan secara 
internal. 
Penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan suatu produk pembelajaran yang dapat memudahkan 
pebelajar memahami suatu informasi. Produk tersebut adalah sumber belajar 
berupa media video dalam layanan informasi studi lanjutan. Media yang 
dikembangkan diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat digunakan oleh 
pebelajar dengan mudah, menyenangkan, mandiri sehingga mencapai tujuan 
secara tuntas. 
Peneliti memilih lokasi penelitian berada di lokasi Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Pontianak, adapun dalam proses pengambilan informasi dan 
pengumpulan data, peneliti berusaha tidak memperkenalkan diri sebagai peneliti 
kepada informan. Peneliti memilih lokasi penelitian di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Pontianak karena menulis merasa sekolah tersebut sesuai dengan latar 
belakang penelitian ini. 
Agar penelitian ini berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana dan 
data-data yang diperlukan terkumpul dengan mudah, maka peneliti memanfaatkan 
waktu luang responden untuk melakukan observasi dan wawancara secara tidak 
formal, dalam suasana santai dan menyenangkan. Hal ini dilakukan agar tidak 
mengganggu kesibukan responden, sehingga informasi yang diberikan benar-
benar akurat. 
Subyek dalam penelitian ini adalah (1) guru bimbingan dan konseling 
yang memberikan layanan informasi studi lanjutan dengan mengembangkan 
media video di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak; (2) pebelajar kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak, yang mengikuti layanan 
informasi studi lanjutan dengan mengembangkan media video; (3) waka 
kurikulum yang mendukung dalam proses pemberian layanan informasi studi 
lanjutan yang dengan mengembangkan media video di Madrasah 
TsanawiyahNegeri 2 Pontianak. 
Kecermatan dalam memilih data dan menyusun teknik dan alat 
pengumpul data ini sangat berpengaruh pada obyektivitas penelitian, dan 
pengumpulan data dalam suatu penelitian akan memungkinkan suatu masalah 
menjadi valid. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Kegiatan observasi dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak. Adapun yang dijadikan bahan observasi adalah proses bimbingan 
layanan informasi studi lanjutan melalui media video yang dilakukan oleh 
pebelajar. Peneliti mengamati proses bimbingan dari aspek waktu dan evaluasi, 
sedangkan aspek perilaku belajar peneliti dibantu oleh guru BK sebagai teman 
sejawat dalam penelitian. Teknik observasi ini berfungsi untuk melihat secara 
langsung proses bimbingan studi lanjutan melalui media video dan mencatat 
secara rinci apa yang dilakukan pebelajar. 
Teknik wawancara ini dilakukan dengan mengacu pada situasi yang di 
dalamnya pewawancara menemui responden dengan serangkaian pertanyaan yang 
telah dipersiapkan, untuk mengetahui informasi secara lebih jauh, lengkap, dan 
mendalam. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
mewancarai pebelajar, yaitu setelah proses bimbingan layanan informasi studi 
lanjutan melalui media video. Sedangkan pertanyaan yang akan diajukan saat 
wawancara adalah hal-hal yang berkaitan dengan proses penggunaan media dan 
dampak dari penggunaan media yang telah dikembangkan dalam layanan 
informasi studi lanjutan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak. 
Peneliti mengungkapkan atau memperoleh data serta berusaha 
memahami dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini khususnya 
proses pengembangan media video dalam layanan informasi studi lanjutan, seperti 
daftar hadir pebelajar, rencana pelaksanaan layanan (RPL) yang digunakan guru 
BK, catatan penilaian pebelajar yang menerima layanan informasi studi lanjutan, 
dan data-data yang berhubungan dengan lokasi penelitian, lokasi dimana peneliti 
melakukan uji coba produk yang dikembangkan. 
Untuk meningkatkan validitas hasil pengamatan diperlukan beberapa alat 
bantu, antara lain kamera, tape recorder, maupun pembantu penerjemah. Alat 
bantu yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data adalah pedoman 
wawancara, catatan lapangan, kamera dan recorder. Data dokumentasi ini 
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui teknik observasi dan 
wawancara. 
Analisis data merupakan salah satu rangkaian kegiatan penelitian yang 
amat penting dan menentukan. Melalui kegiatan analisis inilah, data atau 
informasi yang dikumpulkan menjadi lebih bermakna. Menurut Ainin (2007: 122) 
analisis data dapat dikelompokkan menjadi tiga tahap, yaitu tahap pengelolaan 
data, tahap pengorganisasian data, dan tahap penemuan hasil. 
Miles dan Huberman (dalam Sugiono, 2011: 337) mengemukakan bahwa 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclution drawing/ 
verification. 
Menurut Miles dan Huberman (1984) menyatakan bahwa “the most 
frequent form of display data for qualitative research data in the post has been 
narrative text” artinya adalah yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Mengacu pada analisis data di lapangan model Miles dan Huberman 
maka di dalam penelitian ini menggunakan analisis data induktif, yaitu dengan 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya kemudian dilakukan reduksi data 
dengan memilih data yang penting dan membuang yang dianggap tidak terpakai. 
Selanjutnya dilakukan display data yaitu menyajikan data sesuai dengan 
kelompoknya agar lebih mudah dipahami dan tahap terakhir adalah conclution 
yaitu penarikan kesimpulan. 
Langkah-langkah pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi dan member check. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan yang lain di luar data untuk 
keperluan pemeriksaan atau sebagai pembanding terhadap data itu sendiri. Dalam 
penelitian ini akan dilakukan triangulasi metode. Triangulasi metode berarti 
membandingkan data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data, yaitu data-
data dari hasil observasi, hasil wawancara dan hasil dokumentasi. Jika data-data 
tersebut saling mendukung maka semakin tinggi tingkat keabsahan data. 
Pengecekan keabsahan data melalui member check adalah bertanya ulang 
kepada responden tentang garis besar permasalahan yang diajukan sebelumnya. 
Adapun tujuannya adalah agar responden dapat memperbaiki kekeliruan ucapan 
dan pertanyaan atau dapat menambah sesuatu yang dianggap kurang tepat atau 
tidak sempurna. Tujuannya adalah menyesuaikan data yang diperoleh dengan 
mengambil data terakhir sebagai penguat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian lapangan dilakukan mulai dari bulan Agustus sampai dengan 
November 2015. Sebelum membuat rancangan pembelajaran terlebih dahulu 
dilakukan studi pendahuluan, yaitu dengan melakukan analisis Rencana 
Pelaksanaan Layanan (RPL) yang telah disusun oleh guru bimbingan konseling di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak. Analisis RPL ini bertujuan untuk 
melihat apakah terdapat program layanan informasi studi lanjutan. 
Langkah berikutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah menyusun 
preskripsi tugas belajar atau komponen utama desain pembelajaran untuk layanan 
informasi studi lanjutan dengan menggunakan media video. Komponen-
komponen tersebut terdiri dari tujuan, sub tujuan, tugas belajar, perolehan belajar 
sesuai dengan teori Gagne, menentukan konten pembelajaran sesuai dengan teori 
Merrill, dan skenario pembelajaran. 
Secara umum tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah “pebelajar 
dapat menentukan studi lanjutan SMA sederajat”. Agar pembelajaran lebih 
terarah, tujuan tersebut dibagi menjadi tiga sub, yaitu: (1) pebelajar dapat 
menyebutkan ciri-ciri studi lanjutan SMA sederajat; (2) pebelajar dapat 
menyebutkan kelebihan dan kekurangan studi lanjutan SMA sederajat; (3) 
pebelajar dapat memilih studi lanjutan SMA sederajat berdasarkan cita-cita. 
Tugas belajar yang telah dirancang berbunyi “Agar dapat  menentukan 
studi lanjutan SMA sederajat, lakukan: (1) amatilah video pembelajaran yang 
terdapat dalam media; (2) tentukan pembagian jurusan yang terdapat pada SMA, 
SMK dan MA; (3) tentukan mata pelajaran yang terdapat pada SMA, SMK dan 
MA; (4) tentukan kelebihan dan kekurangan studi lanjutan SMA, SMK dan MA; 
(5) tentukan studi lanjutan sesuai dengan cita-cita anda”. 
Perolehan belajar yang akan dicapai berada pada kategori informasi 
verbal, yaitu berupa fakta dan konsep tentang studi lanjutan. Perolehan belajar 
tersebut adalah (1) menyebutkan ciri-ciri studi lanjutan SMA sederajat; (2) 
menyebutkan kelebihan dan kekurangan studi lanjutan SMA sederajat; (3) 
menentukan studi lanjutan SMA sederajat. 
Setelah membuat rancangan pembelajaran di atas, langkah berikutnya 
adalah membuat flow chart dan storyboard. Flow chart merupakan alur setiap 
tampilan media yang dikembangkan, sedangkan storyboard adalah rancangan 
media yang akan dikembangkan dan menjelaskan setiap komponen yang ada pada 
tampilan media. 
Flowchart yang telah dirancang dimulai dari tampilan halaman judul, 
menu utama, tujuan, profil, evaluasi, evaluasi dan keluar. Storyboard dibuat sesuai 
dengan rancangan pembelajaran dan flow chart yang telah dibuat. Storyboard 
tersebut berisi penjelasan tentang setiap tampilan yang terdapat pada media, baik 
teks, animasi, gambar, audio, video dan sebagainya. 
Media layanan informasi studi lanjutan yang dikembangkan dibuat 
dengan menggunakan Microsoft Powerpoint sebagai program dasar. Namun 
dalam pembuatannya, peneliti juga menggunakan beberapa program pendukung 
dalam membuat video dan audio, yaitu Video Magic Pro, Window Movie Maker, 
dan Format Factory. Media yang dikembangkan terdiri dari 20 slide dengan 4 
menu utama, yaitu menu tujuan, petunjuk, materi dan evaluasi. 
Halaman judul berisi gambar, animasi, teks, narasi dan dua tombol, yaitu 
tombol mulai dan tombol keluar. Tombol mulai berfungsi untuk masuk ke menu 
utama, sedangkan tombol keluar berfungsi untuk menutup atau mengakhiri 
program. Adapun tampilan halaman judul dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
Pada halaman menu utama terdapat empat tombol utama, yaitu tujuan, 
petunjuk, materi dan evaluasi. Tombol tujuan berfungsi membawa pebelajar ke 
halaman deskripsi tujuan pembelajaran. Tombol petunjuk berfungsi membawa 
pebelajar ke halaman penjelasan komponen-komponen media yang perlu 
diketahui untuk memudahkan penggunaan media. Tombol materi berfungsi 
membawa pebelajar ke halaman yang menjelaskan materi pembelajaran. Tombol 
evaluasi berfungsi membawa pebelajar ke halaman tes akhir sebagai alat ukur 
ketuntasan belajar yang telah dilakukan oleh pebelajar. 
Halaman tujuan berisi deskripsi tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
setelah melakukan kegiatan belajar dengan menggunakan media. Pada halaman 
ini terdapat dua tombol penting, yaitu tombol back dan home. Tombol back 
berfungsi membawa pebelajar ke halaman menu utama, sedangkan tombol home 
berfungsi membawa pebelajar ke halaman judul. Halaman petunjuk berisi tentang 
deskripsi komponen-komponen penting yang terdapat di dalam media yang harus 
diketahui oleh pebelajar untuk memudahkan proses belajar. 
Halaman materi berisi tentang materi pembelajaran yang disajikan dalam 
bentuk video. Untuk menjalankan video tersebut, pebelajar dapat mengklik 
tombol play yang terdapat pada video. Pada halaman ini juga terdapat tombol 
back dan home. 
Halaman evaluasi berisi soal-soal untuk mengukur pemahaman pebelajar 
setelah melakukan kegiatan belajar dengan menggunakan media. Halaman 
evaluasi berisi 10 soal yang telah disusun berdasarkan tujuan pembelajaran. Setiap 
pilihan jawaban yang terdapat pada soal-soal akan memberikan respon ketika 
diklik. Respon tersebut menyatakan bahwa jawaban yang dipilih benar atau salah. 
Prosedur pembelajaran yang dilakukan pebelajar dengan menggunakan 
media video untuk layanan informasi studi lanjutan adalah: (1) pebelajar 
membuka program dengan cara mengklik dua kali (double click) file media 
pembelajaran. Program akan terbuka dan menampilkan halaman judul; (2) 
pebelajar memulai program dengan menekan tombol “MULAI” yang terdapat 
pada halaman judul. Pebelajar akan diarahkan ke halaman menu utama program; 
(3) pada halaman menu utama terdapat empat tombol, yaitu tujuan, petunjuk, 
materi dan evaluasi. Pertama-tama pebelajar harus mengetahui tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, maka pebelajar harus menekan tombol 
“TUJUAN”. Pebelajar akan diarahkan ke halaman deskripsi tujuan pembelajaran. 
Setelah memahami tujuan pembelajaran, pebelajar dapat menekan tombol 
“BACK” untuk kembali ke halaman menu utama; (4) setelah memahami tujuan 
pembelajaran, pebelajar harus memahami petunjuk penggunaan program dengan 
cara menekan tombol “PETUNJUK”. Pebelajar akan diarahkan ke halaman 
deskripsi petunjuk penggunaan program. Setelah memahami petunjuk, pebelajar 
dapat menekan tombol “BACK” untuk kembali ke halaman menu utama; (5) 
kemudian pebelajar melanjutkan pembelajaran dengan menekan tombol 
“MATERI”. Pebelajar akan diarahkan ke halaman materi pembelajaran. Materi 
pembelajaran disajikan dalam bentuk video. Untuk memulai video tersebut 
pebelajar dapat menekan tombol “PLAY” yang terdapat pada video. Jika volume 
suara dalam video kurang besar, pebelajar dapat membesarkan volume tersebut 
dengan menekan lambang suara dan mendrag kursor volume ke atas. Jika belum 
memahami materi, pebelajar harus mengulangi video tersebut. Jika telah 
memahami materi, maka pebelajar dapat menekan tombol “BACK” untuk 
kembali ke halaman menu utama; (6) kemudian pebelajar harus masuk ke 
halaman evaluasi untuk mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang telah 
dipelajari yaitu dengan cara menekan tombol “EVALUASI”. Pebelajar akan 
diarahkan ke halaman evaluasi yang berisi 10 soal. Soal dibuat dengan model 
pilihan ganda, yaitu dengan empat pilihan jawaban; (7) pebelajar mulai menjawab 
soal mulai dari nomor 1 sampai dengan nomor 10 secara urut. Setiap jawaban 
yang dipilih oleh pebelajar akan memberikan respon benar atau salah; (8) jika 
telah selesai menjawab semua soal, pebelajar dapat menekan tombol “HOME”. 
Pebelajar akan diarahkan ke halaman judul; (9) pebelajar mengakhiri 
pembelajaran dengan menekan tombol “KELUAR” yang terdapat pada halaman 
judul. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 
konseling, semua pebelajar dapat menggunakan media yang dikembangkan 
dengan mudah tanpa menemukan masalah dan kendala di dalam proses 
pembelajaran. Pebelajar juga sangat tertarik dengan belajar melalui media yang 
dikembangkan. Mereka sangat antusias dalam melakukan kegiatan belajar. 
Hasil observasi tersebut didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan 
setelah proses belajar, dimana semua pebelajar yang diwawancarai 
mengungkapkan bahwa media yang digunakan mudah untuk dioperasikan. 
Mereka juga mengungkapkan sangat tertarik dengan media tersebut dan membuat 
mereka bersemangat dalam melakukan kegiatan belajar. 
Hasil observasi dan wawancara juga menunjukkan bahwa pebelajar dapat 
melakukan prosedur pembelajaran secara sistematis sesuai dengan langkah-
langkah yang seharusnya. Oleh karena itu pebelajar dapat memahami informasi 
yang disampaikan melalui video yang terdapat pada media tersebut secara 
maksimal. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa rata-rata pebelajar dapat menjawab 
semua soal yang terdapat pada bagian evaluasi dengan benar. Tidak ada satu pun 
pebelajar memilih jawaban yang salah. jumlah hasil evaluasi secara keseluruhan 
adalah 2200. Persentase ketuntasan yang dicapai pebelajar pada uji coba produk 
adalah 100%. Dengan ini, pengembangan media video dalam layanan informasi 
studi lanjutan terhadap pebelajar kelas VIII di MTsN 2 Pontianak dapat mencapai 
tujuan secara tuntas. 
 
Pembahasan 
Sebelum mengembangkan media pembelajaran, terlebih dahulu dibuat 
rancangan atau desain pembelajaran. Desain pembelajaran menurut Yamin (2012: 
1) adalah usaha guru dalam menyusun, atau merancang pembelajaran yang 
meliputi segenap komponennya, mulai dari uji awal, strategi, sampai pada 
evaluasi. 
Desain pembelajaran bukan suatu kerangka buku yang dijalankan oleh 
guru di kelas, akan tetapi merupakan acuan untuk mengembangkan kreativitas 
dalam melaksanakan rangkaian pembelajaran di kelas. Ada tiga langkah yang 
perlu dipertimbangkan guru dalam menyusun desain pembelajaran di dalam 
satuan pendidikan menurut Sapriya (2012: 103), yaitu: (1) mengkaji dan 
menentukan standar kompetensi; (2) mengkaji dan menentukan kompetensi dasar; 
dan (3) mengidentifikasi materi pokok/ pembelajaran. 
Rancangan pembelajaran media video untuk layanan informasi studi 
lanjutan dibuat berdasarkan paradigma ilmu pembelajaran. Rancangan tersebut 
disusun secara sistematis dimulai dari merumuskan tujuan sesuai kompetensi 
dasar yang ingin dicapai. Kemudian rumusan tujuan dirincikan menjadi beberapa 
rumusan tujuan. 
Adapun rumusan tujuan yang ingin dicapai adalah “pebelajar dapat 
menentukan studi lanjutan SMA sederajat”. Sedangkan rumusan sub tujuan 
terbagi menjadi tiga, yaitu: (1) pebelajar dapat menyebutkan ciri-ciri studi 
lanjutan SMA sederajat; (2) pebelajar dapat menyebutkan kelebihan dan 
kekurangan studi lanjutan SMA sederajat; (3) pebelajar dapat memilih studi 
lanjutan SMA sederajat berdasarkan cita-cita. 
Untuk mencapai rumusan tujuan tersebut, disusunlah preskripsi tugas 
belajar yang harus dilakukan oleh pebelajar dalam proses pembelajaran. Tugas 
belajar yang harus dilakukan pebelajar adalah (1) amatilah video pembelajaran 
yang terdapat dalam media; (2) tentukan pembagian jurusan yang terdapat pada 
SMA, SMK dan MA; (3) tentukan mata pelajaran yang terdapat pada SMA, SMK 
dan MA; (4) tentukan kelebihan dan kekurangan studi lanjutan SMA, SMK dan 
MA; (5) tentukan studi lanjutan sesuai dengan cita-cita anda. 
Kemudian menentukan jenis perolehan belajar dan konten pembelajaran 
yang berupa fakta dan konsep tentang studi lanjutan. Langkah seterusnya adalah 
menentukan skenario atau langkah-langkah pembelajaran yang harus dilakukan 
oleh pebelajar.  
Setelah komponen umum pembelajaran dirancang, maka langkah 
berikutnya adalah menyusun flowchart. Flowchart adalah rancangan alur media 
yang akan dibuat. Flowchart ini berfungsi memberikan gambaran bagaimana alur 
media sesuai dengan prosedur yang harus dilakukan agar kegiatan pembelajaran 
dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 
Setelah menentukan flowchart, langkah selanjutnya adalah membuat 
storyboard. Storyboard adalah papan cerita, yaitu deskripsi tentang komponen 
yang dimuat dalam setiap slide atau halaman pada media yang dikembangkan 
seperti gambar, teks, video, audio, tombol dan komponen-komponen lainnya. 
Media menurut Criticos (dalam Daryanto, 2010: 4), merupakan salah satu 
komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 
komunikan. Media pembelajaran dalam memberikan layanan informasi dalam 
bidang bimbingan dan konseling secara singkat dapat diartikan sebagai segala 
sesuatu yang digunakan untuk mempermudah penyampaian materi atau 
penyampaian informasi dalam bidang bimbingan karier. 
Mochamad Nursalim (2013: 6) mengatakan media bimbingan dan 
konseling adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
bimbingan dan konseling yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan siswa untuk memahami diri, mengarahkan diri, mengambil keputusan 
sertamemecahkan masalah yang dihadapi. 
Manfaat penggunaan media dalam bimbingan dan konseling menurut 
Nursalim (2013: 8), yaitu: (1) penggunaan media bimbingan konseling bukan 
merupakan fungsi tambahan, tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana 
bantu untuk mewujudkan situasi bimbingan dan konseling yang lebih efektif; (2) 
media bimbingan konseling merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 
layanan bimbingan dan konseling; (3) media bimbingan dan konseling dalam 
penggunaannya harus relevan dengan tujuan atau kompetensi yang ingin dicapai 
dan isi layanan bimbingan dan konseling itu sendiri; (4) media bimbingan dan 
konseling bukan berfungsi sebagai alat hiburan, dengan demikian tidak 
diperkenankan mempergunakannya sekedar untuk permainan atau memancing 
perhatian siswa; (5) media bimbingan dan konseling bisa berfungsi untuk 
memperlanar proses bimbingan dan konseling; (6) media bimbingan dan 
konseling berfungsi untuk meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan 
konseling. 
Media video dibuat dengan menggunakan program magic pro dan movie 
maker. Video ini menyajikan informasi tentang studi lanjutan setelah SMP. 
Kemudian video tersebut dimuat dalam suatu program atau media pembelajaran 
bimbingan dan konseling. 
Media pembelajaran dibuat dengan menggunakan program Microsoft 
Powerpoint dengan memanfaatkan beberapa fitur hyperlink. Fitur ini berfungsi 
menghubungkan satu slide dengan slide lainnya dengan menggunakan tombol. 
Media pembelajaran yang dibuat terdiri dari 20 slide. Slide-slide tersebut terbagi 
menjadi empat komponen utama, yaitu deskripsi tujuan pembelajaran, deskripsi 
petunjuk penggunaan media, sajian materi pembelajaran dan evaluasi. 
Setelah media pembelajaran dibuat, maka peneliti melakukan proses 
validasi terhadap dua ahli, yaitu ahli materi dan ahli media. Validator ahli materi 
adalah Eli Trisnowati, M.Pd. Hasil validasi menunjukkan bahwa kualitas materi 
yang terdapat pada media pembelajaran berada pada kategori baik. Jumlah skor 
yang diperoleh adalah 79 dengan rata-rata 4,15, sedangkan jumlah skor yang 
maksimal adalah 95. Jadi persentase kualitas media pembelajaran dari aspek 
materi adalah 83%. 
Validator media pembelajaran dari aspek media atau program adalah Dr. 
Dede Suratman, M.Si. Hasil validasi menunjukkan bahwa kualitas media yang 
terdapat pada media pembelajaran berada pada kategori cukup. Jumlah skor yang 
diperoleh adalah 78 dengan rata-rata 3,5, sedangkan jumlah skor yang maksimal 
adalah 110. Jadi persentase kualitas media pembelajaran dari aspek media adalah 
71%. 
Penggunaan media video dalam pembelajaran dapat memberikan 
beberapa manfaat. Sebagaimana yang diungkapkan Daryanto (2010: 90) yaitu: (1) 
ukuran tampilan video sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai dengan kebutuhan; 
(2) video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan lugas karena 
dapat sampai kehadapan siswa secara langsung; (3) video menambah suatu 
dimensi baru terhadap pembelajaran; (5) video dapat digunakan lebih dari satu 
kali dan digunakan oleh siapa saja. 
Dalam penelitian ini, pengembangan media video disajikan dalam bentuk 
media interaktif dimana video difungsikan untuk menyajikan informasi yang akan 
disampaikan. Oleh karena itu, penggunaannya membutuhkan prosedur atau 
langkah-langkah yang jelas sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai 
secara maksimal. 
Jika tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal, maka dapat 
dikatakan bahwa prosedur pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Arikunto (2004: 51) bahwa efektivitas 
merupakan taraf tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan. Prosedur 
pembelajaran melalui media yang dikembangkan dapat dilakukan oleh pebelajar 
secara sistematis sesuai urutan langkah-langkah yang harus dilakukan. Prosedur 
tersebut terdiri dari sembilan langkah, mulai dari membuka program sampai 
dengan selesai. 
Rata-rata pebelajar menghabiskan waktu 20 menit untuk menyelesaikan 
penggunaan media layanan informasi studi lanjutan tersebut. Waktu ini cukup 
singkat dan efisien, dimana dalam jangka waktu sesingkat itu, pebelajar dapat 
memahami konsep studi lanjutan SMA sederajat dan mereka juga dapat 
menentukan studi lanjutan yang tepat sesuai dengan cita-cita mereka. 
Layanan informasi di sekolah menurut Tohirin (2011: 147) diadakan 
dengan tujuan agar siswa mengetahui menguasai informasi yang selanjutnya 
dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya. 
Tujuan layanan peminatan secara khusus di Madrasah Tsanawiyah menurut Tim 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) Penjas dan BK (2013: 73) yaitu: (1) semua warga negara Indonesia 
wajib mengikuti pelajaran di sekolah sampai dengan jenjang SMP/ MTs dalam 
rangka wajib belajar 9 tahun; (2) siswa SMP/ MTs perlu meminati semua mata 
pelajaran, meminati studi lanjutan yang menjadi pilihan SMA, MA atau SMK 
sesuai dengan kemampuan dasar umum (kecerdasan), bakat, minat, dan 
kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik, memahami berbagai jenis 
pekerjaan/ karier dan mulai mengarahkan diri untuk pekerjaan/ karier; (3) setamat 
dari SMP/ MTs peserta didik dapat melanjutkan pelajaran ke SMA, MA, atau 
SMK, untuk selanjutnya kalau sudah tamat nanti dapat bekerja atau melanjutkan 
pelajaran ke perguruan tinggi. Disini yang penting justru mempersiapkan peserta 
didik untuk menentukan pilihan kelompok minat di SMA, MA, atau SMK. Jadi 
peserta didik perlu mendapatkan informasi tentang kelompok peminatan: 
keuntungan dan keterbatasannya. 
Dengan adanya bimbingan studi lanjutan ini diharapkan pebelajar dapat 
memilih jenis studi lanjutan yang sesuai dengan dirinya yaitu minat dan bakat, 
sehingga pebelajar dapat belajar dengan nyaman dan semangat, dan dapat meraih 
cita-cita yang diinginkannya. 
Pengembangan media yang dilakukan bertujuan untuk memberikan 
layanan informasi studi lanjutan kepada pebelajar. Selain itu, media yang 
dikembangkan juga diharapkan dapat digunakan oleh pebelajar dengan mudah, 
menyenangkan, mandiri dan dapat mencapai tujuan secara tuntas. 
Pengembangan media layanan informasi studi lanjutan ini memberikan 
dampak yang positif bagi pebelajar. Berdasarkan paparan data pada bagian 
sebelumnya, diketahui bahwa pebelajar dapat menggunakan media tersebut 
dengan mudah. Dimana mereka tidak menemukan kendala dalam menggunakan 
media tersebut dengan alasan petunjuk penggunaan media sudah cukup jelas. 
Media yang dikembangkan juga dapat digunakan oleh pebelajar dengan 
menyenangkan. Mereka tampak sangat tertarik menggunakan media layanan 
informasi studi lanjutan tersebut. Mereka juga dapat menggunakan media tersebut 
secara mandiri. Semua pebelajar dapat mencapai tujuan penggunaan media secara 
tuntas. Dimana mereka dapat menyebutkan ciri-ciri, kelebihan dan kekurangan 
studi lanjutan SMA sederajat. Selain itu mereka juga dapat menentukan studi 
lanjutan berdasarkan cita-cita. Hal ini diperkuat dengan data hasil evaluasi, 
dimana persentase ketuntasan yang dicapai pebelajar pada tahap uji coba adalah 
100%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan paparan dan pembahasan penelitian maka simpulan dalam 
penelitian ini adalah: (1) rancangan pembelajaran media video layanan informasi 
studi lanjutan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak berisi tujuan 
pembelajaran, sub tujuan, preskripsi tugas belajar, perolehan belajar, isi belajar 
dan skenario pembelajaran; (2) Kualitas media dari aspek materi adalah 83%, 
sedangkan dari aspek media adalah 71%; (3) prosedur pembelajaran dengan 
menggunakan media video layanan informasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak dapat dilakukan oleh pebelajar dengan mudah dan sistematis sesuai 
petunjuk tugas belajar; (4) dampak perilaku pebelajar dalam layanan informasi 
studi lanjutan adalah pebelajar dapat menentukan studi lanjutan sesuai dengan 
cita-cita. 
 
Saran 
Berdasarkan pengalaman yang didapatkan oleh peneliti dalam proses 
penelitian, peneliti menyarankan: (1) agar media yang dikembangkan semakin 
baik, maka perlu dilibatkan beberapa ahli media yang berkompeten; (2) observasi 
akan semakin baik jika melibatkan beberapa orang pengamat, sehingga perilaku 
belajar pebelajar dapat terekam dengan lebih lengkap dan rinci; (3) disarankan 
kepada guru bimbingan dan konseling untuk lebih kreatif dalam memberikan 
layanan informasi, tidak hanya pada studi lanjutan, tetapi juga pada informasi-
informasi lainnya sesuai kebutuhan; (4) untuk menggunakan media layanan 
informasi studi lanjutan pastikan kelengkapan sarana dan prasaran, sehingga 
media dapat digunakan secara mandiri. 
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